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Qur’an dalam Matematika Pendidikan Dasar dapat diselesai-

kan dengan baik. Sholawat serta salam semoga selalu tercurah 

kepada suri tauladan kita, Nabi Muhammad Shalallahu ‘alaihi 
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BAB I 

BILANGAN BULAT 

 

IRA DWI RAHMAH, RAYUNSYAH PITRA 

DARMAWAN, ZIYADIL HAQ FATTARSYAH 

 

 

 

 

A. INTEGRASI AL-QUR’AN DENGAN MATERI 

BILANGAN BULAT  

Matematika tidak tertulis secara komprehensif dalam 

mushaf Al-Qur’an, akan tetapi dalam Al-Qur’an terdapat 

ayat-ayat yang membahas dasar-dasar matematika, seperti 

angka, penjumlahan, pembagian, pengurangan, kelipatan, dan 

lain sebagainya. Selain itu, terdapat juga teori bilangan, misal-

nya pecahan, bilangan kardinal, bilangan ordinal dan fungsi 

matematika lainnya. Abad ke 9 hingga ke 14 Masehi, 

matematika dikembangkan oleh Muhammad Ibnu Musa al 

Khawarizmi dan para Ilmuwan Islam lainnya. Mereka mem-

berikan sumbangsi teori matematika modern seperti ditemu-

kannya angka “Nol”, Ilmu Aljabar dan Aritmatika. Dalam Al-

Qur’an banyak ditemukan ayat-ayat yang membahas tentang 

matematika. Operasi hitung bilangan matematika yang 

meliputi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagi-

an sudah termaktub di dalam Al-Qur’an, seperti pada surat Al-

Fajr ayat 2-3, Al-Kahfi ayat 22 dan 25, Al-Ankabut ayat 14, 

Al-Baqarah ayat 261, dan An-Nisa’ ayat 11-12. Dari analisis 

dan kajian pustaka dapat diketahui bahwa teori bilangan 

dalam matematika tersirat jelas di dalam Al-Qur’an. 
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Bilangan bulat antara lain terdapat dalam surat Al-Ikhlas 

ayat 1. Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman:  ْدْ ْالٰلُّْْهُوْ ْقُل   ا ح 

Artinya: 

"Katakanlah (Muhammad), Dialah Allah, Yang Maha Esa." 

 

Dan juga di dalam surat at-Taubah ayat 40 Allah 

Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

 

و هُْْالَِّْ ن صُُُ دْ ْت ـ ق  هُْْف  هُْْاذِ ْْالٰلُّْْن صُ   ر ج  اْْالََِّي نْ ْا خ  رُو  ف  ِْْنِْ ْث اْك  ْاذِ ْْاث ن ي 
ا اْْفِْْهُم  ْْرِْْال غ 

قُو لُْْْاذِ  اْي  ْْْحِبهِ ْْْلصِ  نْ ْْلّ  ن اْْالٰلّْ ْْانَِْْْتَ  ز  ع  ل ْْْف ا ْ  ْۚ   م  ْالٰلُّْْن ز 
كِي ن ـت هْ  ل ي هِْس  ا ْْع  هْ ْو  اْلمَْ ْبُِِنُو دْ ْيدَ  و ه  ل ْْت ر  ع  ةْ ْو ج  مِ  رُواْْالََِّي نْ ْكَ  ف  ْك 
ف لْٰ ةُْ ۚ  السُّ مِ  كَ  اْ ۚ  ال عُل ي اْهِْ ْالٰلِّْْو  زِي زْ ْلٰلُّْْو  كِي ْْع   مْ ح 

Artinya: 

"Jika kamu tidak menolongnya (Muhammad), sesungguhnya 

Allah telah menolongnya (yaitu) ketika orang-orang kafir 

mengusirnya (dari Mekah); sedang dia salah seorang dari dua 

orang ketika keduanya berada dalam gua, ketika itu dia berkata 

kepada sahabatnya, "Jangan engkau bersedih, sesungguhnya 

Allah bersama kita." Maka Allah menurunkan ketenangan 

kepadanya (Muhammad) dan membantu dengan bala tentara 

(malaikat-malaikat) yang tidak terlihat olehmu, dan Dia 

menjadikan seruan orang-orang kafir itu rendah. Dan firman 

Allah itulah yang tinggi. Allah Maha Perkasa, Maha 

Bijaksana." (QS. At-Taubah 9: Ayat 40). 

Kata “Esa (satu)”, “seorang”, dan “dua” merupakan 

contoh-contoh bilangan bulat dalam al-Qur’an. Selain itu, 
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terdapat konsep tentang relasi pada bilangan bulat dalam al-

Qur’an, seperti pada surat al-Mujadilah ayat 7 yaitu: 

 

ع ل مُْْالٰلّْ ْا نَْْت رْ ْا ل مْ  اْي  اْالسَمٰوٰتِْْفِْْم  م  ْ ْفِْْو  ا ْۚ  ر ضِْْالّ  ْمِنْ ْي كُو نُْْم 
اْْهُوْ ْالَِّْْث لثٰ ةْ ْنََّ وٰى ْْبعُِهُمْ ْر  لّ  ةْ ْو  اْهُوْ ْالَِّْْخَ  س  ْۤدِسُهُمْ ْس  لّ  ْمِنْ ْا د نْْٰو 
ْۤذلٰكِ ْ لّ  ْ ْو  ث  هُمْ ْهُوْ ْالَِّْْا ك  ع  اْا ي نْ ْم  اْينُ ب ئِهُُمْ ْثُمَْ ْۚ  نوُ اْْكْ ْم  مِلُو اْبمِ  ْع 
ةِْي و مْ  ِْْالٰلّْ ْانَِْ ۚ  ال قِيمٰ  ءْ ْبكُِل  ليِ مْ ْشَ    ع 

Artinya: 

"Tidakkah engkau perhatikan, bahwa Allah mengetahui apa 

yang ada di langit dan apa yang ada di bumi? Tidak ada 

pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dialah yang 

keempatnya. Dan tidak ada lima orang, melainkan Dialah yang 

keenamnya. Dan tidak ada yang kurang dari itu atau lebih 

banyak, melainkan Dia pasti ada bersama mereka di mana pun 

mereka berada. Kemudian Dia akan memberitakan kepada 

mereka pada hari kiamat apa yang telah mereka kerjakan. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu." 

 

Dalam hal ini ayat tersebut menggunakan bilangan 3, 4, 

5, dan 6 untuk menyatakan banyaknya orang. Terlihat konsep 

relasi bilangan yang digunakan yang menyatakan bahwa 3 

adalah bilangan yang kurang dari 4, dan 5 adalah bilangan yang 

kurang dari 6. 

Dalam surat Al-Fajr 89: Ayat 2-3. Allah Subhanahu Wa 

Ta'ala berfirman: 

لَ  ا ْ ْلْ ْو    ع ش 
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عِْْوَاْ اْلشَف  ت رِْْو   ل و 

Artinya: 

"demi malam yang sepuluh; demi yang genap dan yang ganjil" 

 

Ayat di atas menjelaskan tentang bilangan cacah yaitu 

bilangan yang terdiri dari bilangan asli yakni satu dan nol. Ayat 

ini menjelaskan tentang sepuluh malam pertama pada bulan 

Ramadhan, dan malam genap serta ganjil yang menunjukkan 

bilangan pada matematika, khususnya pada bilangan cacah 

(Huda, 2017). Bilangan cacah sendiri merupakan himpunan 

bagian dari bilangan bulat. 

Terkait penjumlahan bilangan dapat dilihat dalam surah 

Al-Kahfi ayat 22 yang mana Allah Subhanahu Wa Ta'ala 

berfirman: 

لوُ نْ  ي ـقُو  لوُ نْ  ْۚ  كَ  بُهُمْ ْبعُِهُمْ ْرَاْث لثٰ ةْ ْس  ي قُو  ةْ ْو  اْخَ  س  ْكَ  بُهُمْ ْدسُِهُمْ ْس 
ًا ي بِْْب اِْر جْ  لوُ نْ  ْۚ  ل غ  ي قُو  ةْ ْو  ب ع  ِ ْۤقُلْ  ۚ  كَ  بُهُمْ ْمْ مِنُهُْْوَث اْس  ل مُْْرَب  ْا ع 

ع ل مُهُمْ ْمَاْبعِِدَتهِِمْ  ْ ۚ  ق ليِ ل ْْالَِّْْي  اْف ل  اءًْْٓالَِّْْفيِ هِمْ ْرِْْتُم  اهرًِاْْمِر   ْۚ  ظ 
ْ ت ف تِْْوَلّ  ِن هُمْ ْفِي هِمْ ْت س  دًاْم   ا ح 

Artinya: 

"Nanti (ada orang yang akan) mengatakan, "(Jumlah mereka) 

tiga (orang), yang keempat adalah anjingnya," dan (yang lain) 

mengatakan, "(Jumlah mereka) lima (orang), yang keenam 

adalah anjingnya," sebagai terkaan terhadap yang gaib; dan 

(yang lain lagi) mengatakan, "(Jumlah mereka) tujuh (orang), 

yang kedelapan adalah anjingnya." Katakanlah (Muhammad), 

"Tuhanku lebih mengetahui jumlah mereka; tidak ada yang 

mengetahui (bilangan) mereka kecuali sedikit." Karena itu 
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janganlah engkau (Muhammad) berbantah tentang hal mereka, 

kecuali perbantahan lahir saja dan jangan engkau menanyakan 

tentang mereka (pemuda-pemuda itu) kepada siapa pun." 

 

Pada ayat lain, Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

ثُِو ا لَ  ه فهِِمْ ْفِْ ْو  ْ ْمِائ ةْ ْث لثٰ ْْك  اْسِنيِ  اْو  اْْز د  عًاْدُو   تسِ 

Artinya: 

"Dan mereka tinggal dalam gua selama tiga ratus tahun dan 

ditambah sembilan tahun." (QS. Al-Kahf: Ayat 25)  

 

Dalam ayat ini menjelaskan tentang operasi penjumlah-

an yang didapat dari bilangan yang telah disebut dalam ayat di 

atas, yakni jumlah mereka adalah tiga orang dan ditambah satu 

anjing menjadi empat. Jumlah mereka lima orang ditambah 

satu anjing menjadi enam. Jumlah mereka tujuh orang ditam-

bah satu anjing delapan. Pada ayat Al-Kahf ayat 25 terdapat 

konsep penjumlahan, yakni 300 tahun ditambah 9 tahun 

menjadi 309 tahun. 

Selain pada ayat-ayat di atas, dalam surat Al-Ankabut 

ayat 14 juga membahas tentang matematika. Allah Subhanahu 

Wa Ta'ala berfirman: 

دْ  ل ق  ل ن اْو  ْْا ْْفيِ هِمْ ْف ل بثِ ْْق و مِه ْْالِْْٰنوُ حًاْا ر س  ن ةْ ْل ف  ْ ْالَِّْْس   مًاْعْ ْخَ  سِي 

هُمُْْف ا ْ ۚ  ذ  و ف اْخ   ظٰلمُِو نْ ْو هُمْ ْنُْْالطُّ

 

 

Artinya: 

"Dan sungguh, Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, 

maka dia tinggal bersama mereka selama seribu tahun kurang 
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lima puluh tahun. Kemudian mereka dilanda banjir besar, 

sedangkan mereka adalah orang-orang yang zalim”. 

 

 Dalam ayat ini menjelaskan tentang operasi pengurang-

an yang didapat dari bilangan yang telah disebut dalam ayat di 

atas, yakni 1000 tahun dikurangi 50 tahun. Maka didapatkan 

jawaban atas pernyataan ayat tersebut = 950 tahun. Teori 

bilangan lain yang terdapat dalam Al-Qur’an adalah mengenai 

perkalian, seperti dalam surah Al-Baqarah ayat 261. Allah 

Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

ث لُْ اْيُن فِقُو نْ ْالََِّي نْ ْم  و  بيِ لِْْفِْ ْل هُمْ ْا م  ث لِْْالٰلِّْْس  م  بَةْ ْك  ب عْ ْا ن  ب ت ت ْْح  ْس 
ن ا ِائ ةُْْسُن  بُل ةْ ْكُ ِْْفِْ ْبلِ ْْس  بَةْ ْم  اْ ۚ  ح  نْ ْفُْيضُٰعِْْلٰلُّْْو  اءُْْٓلمِ  اْ ۚ   يشَ  ْو 
اْْلٰلُّْ ليِ مْ ْسِعْ ْو   ع 

Artinya; 

"Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan 

Allah seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, 

pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah melipatgandakan 

bagi siapa yang Dia kehendaki, dan Allah Maha Luas, Maha 

Mengetahui." 

 

Korelasi ayat ini dengan matematika adalah berhu-

bungan dengan kelipatan. Dari ayat di atas mengatakan bahwa 

sebutir biji menumbuhkan tujuh tangkai dan pada setiap 

tangkai ada seratus biji. Maka, 1 butir = 7 tangkai = 7×100 

butir = 700 butir. 
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B. BILANGAN BULAT DALAM KEHIDUPAN 

SEHARI-HARI 

Matematika mempunyai peran yang sangat penting 

dalam kehidupan masyarakat baik sebagai objek langsung 

(fakta, keterampilan, konsep, prinsipel) maupun objek tak 

langsung (bersikap kritis, logis, tekun, mampu memecahkan 

masalah, dan lain-lain). Dalam kehidupan sehari-hari banyak 

keadaan yang memerlukan konsep bilangan bulat, misalnya 

untung rugi, bergerak ke kanan dan ke kiri, maju mundur, naik 

ke atas permukaan tanah dan ke bawah permukaan tanah, 

menang kalah (dalam permainan), di bawah nol derajat dan 

sebagainya. Pemahaman dan penggunaan bilangan bulat telah 

menjadi kebutuhan tiap manusia untuk bisa hidup dalam 

lingkungannya. Jadi, semakin awal individu memahami 

bilangan bulat, maka semakin baik. 

Himpunan bilangan bulat terdiri dari bilangan bulat 

negatif, bilangan nol, dan bilangan bulat positif. Materi 

mengenai pengurangan bilangan bulat sangat penting dan di-

perlukan bagi siswa di tingkat dasar, karena dalam kehidupan 

sehari-hari banyak kita jumpai hal-hal yang berkaitan dengan 

bilangan bulat. Menurut (Nurhaeni dkk dalam Hanik: 2017), 

anak-anak melakukan operasi hitung bilangan bulat yang 

sederhana pada kehidupan sehari-hari, permainan atau bah-

kan dalam sebuah lagu.  

Menurut (Mulyadi dkk dalam Susanto: 2014), menya-

takan bahwa matematika merupakan salah satu bidang ilmu 

yang berguna dan membantu dalam kehidupan sehari-hari 

yang berhubungan dengan hitung-hitungan atau yang berurus-

an dengan angka-angka dan berbagai macam masalah, yang 

memerlukan suatu keterampilan dan kemampuan untuk 
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memecahkanya. Kemampuan siswa khususnya dalam menye-

lesaikan soal matematika sangatlah penting sebagaimana 

dinyatakan Susanto (2014), bahwa matematika itu tidak 

terlepas dari kehidupan sehari-hari karna setiap masalah yang 

ada dalam kehidupan membutuhkan penyelesaian secara 

cermat dan teliti yang pastinya penyelesaian masalah itu tidak 

terlepas dati matematika.  

Bisa kita lihat dalam kehidupan sehari-hari yang kita 

jalani ini memiliki ukuran contohnya seperti seorang kurir 

bangunan yang ingin membangun sebuah rumah dengan 

desain yang diinginkan tuan rumah, mereka akan mengukur, 

menghitung, menambahkan, mengurangkan dan mengalikan 

setiap bahan yang dibutuhkan agar bahan tersebut digunakan 

sesuai ukuran atau takarannya. Dan masih banyak lagi hal-hal 

yang kita lakukan berhubungan dengan matematika. 

 

C. SIFAT-SIFAT DAN OPERASI HITUNG 

BILANGAN BULAT 

1. Sifat-Sifat Penjumlahan Bilangan Bulat 

a. Sifat Tertutup 

Pada penjumlahan bilangan bulat, selalu meng-

hasilkan bilangan bulat. Hal ini dapat dituliskan Untuk 

setiap bilangan bulat a dan b, berlaku a + b = c dengan 

c bilangan bulat. 

b. Sifat komutatif 

Sifat komutatif disebut juga sifat pertukaran. 

Penjumlahan dua bilangan bulat selalu diperoleh hasil 

yang sama walaupun kedua bilangan tersebut diper-

tukarkan tempatnya. Hal ini dapat dituliskan sebagai 
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berikut untuk setiap bilangan bulat a dan b, selalu 

berlaku a + b = b + a. 

c. Mempunyai unsur identitas 

Bilangan 0 (nol) merupakan unsur identitas pada 

penjumlahan. Artinya, untuk sebarang bilangan bulat 

apabila ditambah 0 (nol), hasilnya adalah bilangan itu 

sendiri. Hal ini dapat dituliskan sebagai berikut untuk 

sebarang bilangan bulat a, selalu berlaku a + 0 = 0 + a = 

a.  

d. Sifat asosiatif 

Sifat asosiatif disebut juga sifat pengelompokan. Sifat 

ini dapat dituliskan sebagai berikut untuk setiap 

bilangan bulat a, b, dan c, berlaku (a + b) + c = a + ( b + 

c). 

e. Mempunyai invers 

Invers suatu bilangan artinya lawan dari bilang-

an tersebut. Suatu bilangan dikatakan mempunyai 

invers penjumlahan, apabila hasil penjumlahan bilang-

an tersebut dengan inversnya (lawannya) merupakan 

unsur identitas (0 (nol)). Lawan dari a adalah – a, 

sedangkan lawan dari – a adalah a. Dengan kata lain, 

untuk setiap bilangan bulat selain nol pasti mempunyai 

lawan, sedemikian sehingga berlaku a + (– a) = (– a) + 

a = 0.  

 

2. Operasi Penjumlahan Bilangan Bulat 

Operasi penjumlahan pada dasarnya merupakan suatu 

aturan yang mengaitkan setiap pasang bilangan dengan 

bilangan yang lain. 
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Contoh 

1) 5 + 18 + 5 = 28 

2) -8 + 9 = 1 

3) Wali kelas 6 A meminta kepada anak muridnya untuk 

membawa buah, Ais membawa 25 buah kelengkeng, 

sedangkan Herry membawa 10 buah durian dan Dian 

membawa 35 buah apel, jadi berapakah jumlah semua 

buah yang dibawa oleh muridnya? 

Penyelesaian: 

25 + 10 + 35 = 65 buah 

 

3. Operasi Pengurangan Bilangan Bulat 

Operasi pengurangan sama seperti penjumlahan, 

yang membedakannya yaitu pada proses pengoperasiannya, 

yang mana setiap bilangan itu dikurangi. 

Contoh 

1) 6 – 5 = 1 

2) 100 – (–50) = 100 + 50 = 150    

3) Herman membeli 3 pensil dengan harga Rp 9.000, 

sedangkan uang yang dibawa oleh Herman adalah Rp 

5.000. Apakah uang Herman cukup untuk membeli 3 

pensil tersebut? Jika tidak cukup, berapa kekurangan 

uang yang harus Herman bayarkan? 

Penyelesaian: 

Tidak cukup. 

5.000 – 9.000 =-4.000 

Kekurangan uang yang harus Herman bayarkan adalah 

Rp 4.000. 
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4. Operasi Perkalian Bilangan Bulat 

Perkalian bilang bulat itu sama seperti penjumlahan 

hanya saja setiap bilangnya itu dikalikan jumlahnya 

(Muhsin, 2012:14). Operasi perkalian umumnya disimbol-

kan dengan tanda silang (×) atau tanda titik (∙). Konsep 

perkalian pada dasarnya berasal dari operasi penjumlahan 

yang sifatnya berulang kali. Sifat-sifat operasi perkalian 

bilangan bulat. Apabila a adalah bilangan bulat positif, 

maka 𝑎 > 0 . Namun, apabila (a) adalah bilangan bulat 

negatif, maka 𝑎 < 0. Berikut ini adalah sifat-sifat operasi 

perkalian bilangan bulat: 

a. Tertutup 

Jika a dan b adalah bilangan bulat, maka a x b akan 

menghasilkan bilangan bulat juga. 

b. Komutatif (pertukaran) 

a x b = b x a 

c. Asosiatif 

a x (b x c) = (a x b) x c 

d. Bilangan 1 sebagai unsur identitas  

Bilangan 1 adalah unsur identitas pada perkalian. Hal 

ini dapat dituliskan a x 1 = 1 x a = a 

e. Jika dikalikan dengan bilangan 0, maka hasilnya akan 0 

a x 0 = 0 x a =0 

f. Distributif untuk operasi penjumlahan dan pengurang-

an 

a x (b + c) = (a x b) + (a x c) a x (b-c) = (a x b)-(a x c) 

g. Memiliki invers 

Suatu bilangan dikatakan mempunyai invers perkalian, 

apabila hasil penjumlahan bilangan tersebut dengan 

inversnya (lawannya) merupakan unsur identitas 1. 
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Lawan dari a adalah 
1

𝑎
, sedangkan lawan dari 

1

𝑎
 adalah 

a. Dengan kata lain, untuk setiap bilangan bulat selain 

1 pasti mempunyai lawan, sedemikian sehingga berlaku 

𝑎 ×
1

𝑎
=

1

𝑎
× 𝑎 = 1. 

Lawan dari operasi perkalian adalah operasi 

pembagian, yang umumnya disimbolkan dengan tanda titik 

dua (÷ atau :) atau tanda garis miring (/). konsep pembagian 

pada dasarnya berasal dari pengurangan yang sifatnya 

berulang sampai habis. 

Contoh 

1) 12 × 4 = 48 

2) 15 x (-24) x 6 =  -2.160 

3) Bu Tuti membeli 3 dus wafer. Setiap dus berisi 22 wafer. 

Banyak wafer seluruhnya adalah … 2 x 22 = 66 

 

5. Operasi pembagian bilangan bulat 

Operasi hitung pembagian bilangan bulat adalah 

kegiatan membagi bilangan yang habis dibagi dengan 

pembaginya.  

Sifat-sifat operasi Pembagian bilangan bulat 

a. Syarat utama pembagian a/b adalah b tidak boleh sama 

dengan 0. 

b. Jika b = 0, maka hasilnya tidak terdefinisi. 

c. Selain itu, sifat operasi pembagian bilangan bulat yang 

lainnya adalah tidak tertutup. 

d. Jika dan b adalah bilangan bulat, maka hasil a/b belum 

tentu bilangan bulat. 

 

Contoh 

1. 144: 3 = 48 
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2. Sebanyak 127 siswa kelas empat akan naik ke puncak 

Monumen nasional (Monas) dengan menggunakan lift. 

Setiap kali pengangkutan, lift memuat paling banyak 

25 orang siswa. 

Penyelesaian: 

Pengangkutan paling sedikit dapat dilakukan jika lift 

terisi penuh setiap pengangkutan.   

127: 25 = 5,08 

Sehingga, paling sedikit dilakukan 5 kali pengangkutan. 
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BAB II 

BILANGAN PECAHAN 

 

SITI NURUL LUTHFIYYAH, ENDANG MAULIDYA, 

FAZIRA DARNELY, MIRZA, ENO SRI RAHAYU, 

NURLIZA, SITI JULAIHA, JAMILAH,  

VANY NURUL DZIHNI 

 

 

 

 

A. INTEGRASI AL-QUR’AN DENGAN MATERI 

BILANGAN PECAHAN 

Dalam Al-Qur’an ditemukan berbagai ayat yang 

mengarah kepada matematika. Allah Subhanahu Wa Ta'ala 

berfirman: 

ل كُمْ  فُْْ۞و  اْنصِ  جُٰكُمْ ْت ر كْ ْم  و  ز 
 
َ ْْلهَُنَْْي كُنْلمَْ ْإنِْأ ل  نْ ْف إنِْو  ْك 

َْْْل هُنَْ ل  بُعُْْْف ل كُمُْْْو  ن  ْْمِمَاْْٱلرُّ ك  دِْْْمِنْ ْت ر  ْْْٓيوُصِيْ ْو صِيَة ْْْب ع  ا وْ ْبهِ 
 
ْ ْْأ ي ن  ْد 

ل هُنَْ بُعُْْو  تُمْ ْمِمَاْٱلرُّ ك  َ ْْلَكُمْ ْي كُنْلمَْ ْإنِْت ر  ل  نْ ْف إنِْو  َْْل كُمْ ْك  ل  ْو 
تُمْ ْْمِمَاْْٱلثُّمُنُْْْف ل هُنَْ ك  ِنْ ْْت ر  دِْْْم  ْْْٓتوُصُونْ ْْو صِيَةْ ْْب ع  ا وْ ْْبهِ 

 
ْ ْْأ ي ن  نْ ْْوَإِنْْد  ْك 

لٰ ةًْْيوُر ثُْْر جُلَْ ل  وِْْك 
 
َْْأ ة

 
أ ر  ْٓۥْٱم  ُ لَ  خْ ْو 

 
وْ ْأ

 
تَْْأ خ 

ُ
حِٰدْ ْف لكُِ ِْْأ اْو  ِن هُم  ْم 

دُسُْ  نوُٓا ْْف إنِْٱلسُّ كْ ْك 
 
ْ أ لٰكِ ْْمِنْث  هُمْ ْذ  ءُْْٓف  كَ  دِْْمِنْ ْٱلثُّلُثِْ ْفِْْشُُ  ْب ع 


